BAB Il

PEMBAHASAN

3.1 Klasifikasi Majas

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab larupenelitian ini adalah untuk
mengungkapkan konseptualisasi metaforis emosi dabminasa Indonesia dan
menunjukkan pengaruh latar belakang budaya pedatam pembentukan metaforis
bahasa Indonesia. Untuk mengetahui itu semua terldbhulu data yang ada
diklasifikasikan kedalam klasifikasi majas Moelioh®39 untuk selanjutnya meneliti

metafora emosi tersebut.

Kalimat (1), (6), (32) dikatakan kiasan karenaskak “beban” dalam kalimat
tersebut merujuk pada berat benda. Sementara leksedar” pada kalimat (2)
sebagai kiasan pada warna ataupun pakaian yang mmyamberwarna cerah
perlahan-lahan warnanya memudar, sama halnya defgjesem pada (103)
“memudar”. “pukulan” pada (3) sebagai kiasan tddmpakesulitan yang dirasakan.
Leksem “takuti” pada kalimat (4) adalah kiasan aeldp keadaan gelap, karena gelap
tidak bisa melihat apapun. "parasit” (7), (20) ssbkiasan terhadap sifat makhluk
hidup yang selalu mrugikan orang lain. “bumerang0)(Sebagai kiasan terhadap

perbuatan yang dapat merugikan diri-sendiri.

Warna memiliki dua kiasan yang bertolak belakantpra leksem “pudar”
dan “cemerlang”, leksem “pudar” untuk warna yanggsean-lahan warnanya hilang
sementara leksem “cemerlang” diperuntukkan baginaayang masih baik (11),
selain perubahan warna terdapat pula kiasan waemgath menebut warnanya,
seperti: “masih hijau” (78) perbandingan terhadaphsbuahan yang belum matang,
“rapor merah” (80) sebagai perbandingan terhadaplgi@n yang kurang baik,
sementara “lampu merah” (110) sebagai perbandingdradap rambu-rambu lalu
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lintas. (17) “merasa terpojok” sebagai perbandinggmmadap ruangan, “merasa
sesak” (68). “memancing” (18), “memancing perhati&?) sebagai kiasan terhadap
ikan. “untuk meraih” (19) sebagai kiasan terhadapuatu yang bisa diraba atau

digenggam oleh tangan.

“tergantung” (9) sebagai kiasan terhadap bendg yamempel satu dan yang
lainnya, walaupun “tergantung” dalam leksem inidogrsecara emosional suami dan
istri saling mengharapkan. "tangguh” (21), (41) aggb perbandingan terhadap
sesuatu yang sulit dikalahkan, bertolak belakandgelingannya dengan (107)
“tahan air mata” dibandingkan dengan cengeng. (Raja-kata pedas” sebagai
kiasan terhadap makanan, sama halnya dengan: tkinamgat” (36), (52) “sangat
dingin”, dingin” (106) “lebih matang (79). “mpf (25) sebagai kiasan terhadap
kesamaan sifat. “darah muda” (33) sebagai kiasamadep usia seseorang. (34)
“bergantung” sebagai kiasan terhadap benda. “berbdwati” (37) sebagai
perbandingan terhadap benda yang perubahannyalibis#t secara nyata. “di atas
kertas” (42) perbandingan antara perubahan emaogjagietulisan yang bisa dilihat
secara nyata, situasinya sama dengan: simpatik s@ngentara, kalang kabut (86)
sebagai perbandingan yang bertolak belakang. Wartdepas” (43) sebagai
perbandingan antara rasa senang dengan bendawahtya menempel. “menyulut
kemarahan” (51), “letupan cinta” (102) sebagai pedingan terhadap api. “terbuka”
(54), “membuka peluang” (56) sebagai perbandingamatdap benda (pintu, jendela)
yang awalnya tertutup. “menaruh hati” (54) sebgm@ibandingan terhadap benda
yang dapat disimpan, sementara “terbagi dua” (8Bpgai perbandingan terhadap
benda yang dapat dipotong. Leksem tersebut pengaminya sama dengan “dengan
setengah hati” (94), (100) “hati mulai terbelah”.

“berperang pada diri sendiri” (61) sebagai perloageh terhadap benda
(senjata). “berdamai” (62) sebagai perbandingahatlap situasi setelah perang.
tawanan (66) perbandingan terhadap terpidana yarsglé di dalam penjara. “kabar
burung” (72) sebagai kiasan terhadap gosip yangyak#ikan, sementara “terpupuk
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rasa marah” (73) sebagai kiasan terhadap tanamag lyarus dirawat dan diberi

pupuk. (75) “jalan terjal janda” sebagai perbandmgerhadap jalanan yang naik atau
turun. (81) “melumerkan hati” sebagai kiasan tedpablenda keras yang kemudian
mencair, sementara “merunduk” (82) sebagai kiasgmatap padi. “memenangkan
hati“ (84) sebagai perbandingan terhadap pertaruagéara menang dan kalah. (95)
“sekeping ketenanangan” sebagai perbandingan @phsatuan logam. (101) “hanya
pelarian” sebagai perbandingan terhadap salah lejiatan olahraga. “keajaiban
pria” (104) sebagai perbandingan terhadap hal-hdlad kelaziman, “modal

berharga” (105) sebagai perbandingan terhadap uang.

Kelompok majas hiperbola diatas dapat dijelaskdmagai berikut: (5) “trauma
berkepanjangan”, (12) “lebih panjang” sebagai upgkaberlebihan terhadap satuan
ukuran. Sementara itu jumlah secara berlebihantddjp@agkapkan seperti pada

leksem (76) “seribu rintangan menghadang”.

Ungkapan berlebihan terhadap keberadaan sesumatubahda terlihat pada
leksem: (13) “kesabaran istri habis”, (14) “hilasapar”, (48) “habis-habisan”, (112)
“habis kesabaran”

Sementara kepekaan emosi secara berlebihan digeanbgada leksem (16)
“hati suami cukup sensitif’, (47) “sakit hati”. Sentara itu, ungkapan berlebihan
terhadap keadaan yang kurang mengenakkan dapanlmigean melalui leksem
berikut: (27) “terpaksa disantuni”, (53) “agak nsaukan”, (59) “penuh kehangatan”,
(60) “mematahkan semangat”, (90) “mematahkan penah saya”, (69)
keteraturannya yang mencekik”, (74) “kecemasanebdran”, (83) “paling panas”,
(86) “ditelanjangi”, (97) “ditekan dalam-dalam”,q8) “egonya sebagai pria jadi
terluka”, (113) “meruntuhkan keberdayaan diri”

Ungkapan berlebihan untuk emosi cemburu ada pdaiin (35) “membakar
hati”, walaupun pada kenyataan hati manusia tidgkatidibakar dengan api tanpa
melukai tubuhnya. Leksem tersebut sama halnya deleff@em (91) “jera bermain
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api”, leksem tersebut sebagai ungkapan yang bbedelterhadap keengganan untuk
kembali mengulangi kesalahan yang sama.

Emosi marah seringkali diungkapkan secara berebidan diungkapkan
dengan menggunakan bom, sebagai peledak mudalkaeran akhirnya meledak.
Hal ini terdapat pada leksem (46) “emosi meleddk9) “emosi kekasih kerap

meledak-ledak”.

(28) “gelap mata” sebagai ungkapan yang berlebteamadap kesenangan
berbelanja. (50) “egois” digambarkan sebagai ungkaperlebihan terhadap
keinginan terhadap sesuatu. “berkeras” pada (6Bagse ungkapan terhadap
keinginan yang kuat untuk mengadopsi anak melafosgs hukum yang syah.
Ukuran organ tubuh manusia secara berlebihan dapkgin pada leksem (77)
“berkecil hati”, walaupun sesungguhnya tidak adtuman yang bisa mengukur

ukuran hati manusia.

Sementara itu, keadaan yang menyenangkan punglsaridiungkapkan
secara berlebihan seperti pada (98) “menghidupleayn hubungan manisnya”.
Sementara itu hubungan cinta diungkapkan sepett feksem (99) “perasaan cinta
yang dulu meledak-ledak jadi meredup”, pada kemyatamlak semua hubungan cinta
mengalami hal tersebut. Ungkapan berlebihan digamgliga untuk satuan waktu

seperti pada leksem (109) “segudang waktu”.

(15) “seolah dihukum ganda” sebagai perbandingdratiap penilaian negatif
yang diberikan masyarakat maupun istri, karenadaktmemiliki pekerjaan. (29)
secara jelas menggunakan perumpamaan “sepertik imnambandingkan derasnya
uang yang keluar dengan derasnya air. Begitupuh ¢86ara jelas menggunakan
perumpaan “seperti” untuk membandingan antara kgeagenolakan yang dilakukan
oleh orangtua kekasih dengan kerasnya tembok. {(gdindah” sebagai majas
perbandingan untuk membandingan keadaan ketika issgnganja dan keadaan
tidak mengisap ganja. (64) “betapapun pahitnya aledih indah dibandingkan
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kebohongan” dikatakan perumpamaan karena leksesebigr pada hakikatnya
sebagai perbandingan terhadap dua hal yang berbetdpi dianggap sama.
Begitupun dengan (111) “bersahabat dengan penyakiiagai perbandindangan
antara kesetiaan seorang sahabat dengan kesetmgaki yang menggerogoti tubuh
kita.

Alasan kelima leksem di atas termasuk kategoni ikarena: (8) “nafsu yang
tinggi untuk menjalani hidup enak enak tanpa beker{24) “merajuk”, (26)
“sehingga kini ia menikmati kemanjaan yang Andalaer’ sebagai maksud untuk
mengolok-olok terhadap orang yang bersangkutana P&dkeinginan yang tinggi
harus diimbangi kerja keras, karena kenikmatan titiak datang begitu saja,
sementara pada (24) sebagai sindiran bahwa habtértebih sesuai untuk perilaku
seorang anak kecil. (26) sebagai sindirin bahwagaborang dewasa tidak pantas
untuk selalu bermanja-manja seperti, halnya anakl ketapi hal ini pun sebagai
sindirin bagi orang yang terlalu memanjakannya lzalmal tersebut jika dilakukan
secara terus-menerus akan berakibat tidak baikrbageka. (96) “ cinta tak selalu
lebih indah”, harapan awal yang dimiliki oleh semmi@ang jatuh cinta pastinya
mengharapkan kebahagiaan, kegembiraan, dan kessmaAgan tetapi, sejalan
dengan berjalannya waktu cinta tidak selamanyasibkal-hal tersebut, tetapi juga
berisi kesedihan. Ada kalanya kenyataan yang hthhaslapi dalam cinta tidak sesuai

harapan.

“temperamental” (22) sebagai ungkapan yang hadstap sifat seseorang
yang mudah sekali marah. “kurang berkenan” (58agaibpengganti ungkapan tidak
suka atau benci. (70) “sakit” sebagai penggantkapgn jiwa yang terganggu atau
gila. (71) “memberi cinta yang bersyarat” sebagaigganti ungkapan terhadap sikap
orang tua yang otoriter, hal ini dimaksudkan untogngurangi kesan negatif yang
ada pada orang tua. Analisis majas ini secara ¢idpat dilihat pada tabel 1 berikut

ini:
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Tabel Klasifikasi Majas

Konseptualisasi metafora emosi..., Ratih Novianty Marlan, FIB Ul, 2009

Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpom | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
1 | Suami yang menganggur N

menanggung beban sosial

yang teramat berat.
2 | Perlu langkah hati-hati ddri N

istri, agar semangatnya tak

makin pudar.
3 | Berulang kali gagdl N

mendapatkan pekerjaan tentu

menjadi pukulan yang berat

bagi siapa pun.
4 | Khusus bagi  suam, N

menganggur adalah hal yang

paling mereka takuti dalam

hidup ini.
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

Hal itu membuatnyarauma
berkepanjangan untuk
kembali berusaha.

\/

Suami yang gagal menafka
keluarga sebenarny
menanggung beban sosial
yang amat besar.

hi

a

Bahkan, tak jarang stigm
pemalas dan  parasit
menempel pada suami yan
tidak bekerja.

a

Salah satu tanda mereka y3
kentara adalahnafsu yang
tinggi untuk menjalani hidup

enak tanpa bekerja

ing
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

Tidak semua suami yang

menganggur adalah parasit
dalam hidup istrinyal

Sebaliknyatidak semua wanita

dengan sukarela  menja

tergantung hidupnya pada

suami.

di

\/

10

Karenanya, ucapan berna

da

tuduhan terhadap suami bisa

jadi bumerang.

11

Kini  ia bersyukur Ding
memiliki karier yang
cemerlang sehingga di saad
kondisi  finansialnya tidal
menguntungkan, anak-an
mereka masih tetap bis

bersekolah dengan tenang.

18

7N

ak
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

12 | Wanita, terutama, dianugerahi N
kesabaran yantebih panjang
ketimbang pria.

13 | Sayangnya, karena panjang N
sabar itu pula, menurut Satriyo,
begitu kesabaran istri habis
maka kata-kata dan sikap yanhg
keluar dari istri bisa sangat
keras dan mengena pada suami

secara telak

14 | Jika sampai isttilang sabar, N
biasanya kerusakan hubungan

sudah terlanjut sulit diperbaiki.

15 | Bagi suami, dirinyaseolah|

dihukum ganda.

16 | Ungkapkan dengan empati, v

karena biasanyhati suami
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Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
cukup sensitif dalam situasi
seperti ini.

17 | Akibatnya, para suami yang \

merasaterpojok karena terust

menerus disudutkan istri

karena menganggur.

18 | la sering  memancing N
pertengkaran untuk

memancing reaksi Rianti

19 | Kabar  baiknya,  dengan N
pendekatan yang asertif dan
dialog yang terbuka berdua
istri, suami yang bersikap
seperti ini bisa dibantuintuk

=

meraih  kembali  percayg

dirinya.
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

20

Termasuk, adanya mentalitas

pemalas daparasit dari calon

suami.

\/

21

Tetapi, justru tantangan seperti

ini yang akan membentu
pribadi seseorang leb

tangguh.

k

22

Kekasintemperamental

23

Puncaknya, ia mengucapk
kata-kata pedas kepada say

di depan ibunya.

0

an

24

Kekasih begitu mudah

merajuk, ketika keinginannya

tak dipenubhi.

554
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

25

Kesabaran Andmirip dengan

kesabaran ibu J.

\/

26

la belajar bermanja-manja pada

ibunya, sehingga Kkini ia
menikmati kemanjaan yang

Anda berikan.

27

Saking borosnya, setig
menjelang akhir bulan, ga
saya sering di posisi minu
sehinggaterpaksa ‘disantuni’
orang tua, ujarnya sedikit mal

28

Apalagi kalau sedang diska

waduh, saya bisgelap mata’

29

Nyatanya, kebanyakan ora
lebih suka membiarka

uangnyamengalir seperti air.
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

30

Tapi, menurut Eko, Kkala
melihat kondisi sekarang in
dengan tingginya beba
ekonomi, rasanya sulit untu
mengharapkan sepenuhn

‘belas kasihan’ anak-anak.

u

n
k

ya

\/

31

Cemburu memang tidak

pandang bulu.

32

Siapatahu beban di hati bisa

berkurang.

33

Dulu banget. Darah muda
membuat emosi saya gampa

tersulut.

ng

34

Kadar cemburu yang ting
sering muncul pada seseora
yang terlalubergantung pada
kekasih.

ng
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

35

Jika ada pria lain mendeks:
pasangannya, ada dua hal yz

mampumembakar hati pria.

At

ing

\/

36

Hasil perjodohan serta jar
usia, boleh jadi membus:
hubungan anda dengan sus
kurang hangat

ak
At

mi

37

Anda pun perliberbesar hati

menerima kekesalan suami.

38

Tak ada jalan lain yang dag
Anda lakukan selain berusa
menahan diri dan mengalihka
gejolak emosi tersebut pad
hal lain yang bermanfaa
seperti menjalani hob
bergabung dengan organisg

atau lainnya.

1SI,
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

39 | Untuk memompa semangal N
kerja dan keluar dari stress,
banyak eksekutif mudga

mengonsumsi narkoba.

40 | Jadidi atas kertas mungkin N
kita bisa mengontrol diri, tapi
lama-kelamaan otak pasti tak
lagi bisa mengontrol diri.

41 | Karena, pria tidak boleh N

menangis, sebaliknya pria
harus tangguh dan boleh

bandel.

42 | Begituemosinya labil karend N
putus cinta misalnya, dengan

mudabh ia jatuh lagi.

43 | Bisa tertawa lepas setelah N

deadline.
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

44 | Becanda seseru apa punV
efeknya tidak akariseindah’

kalau kita mengisap ganja.

2|

45 | Untuk melancarkan lobi-lobi

dengan klien, saya pakai jenis
narkoba yang bisa
meringankan beban pikiran

saya.

46 | Tapi setelahemosi meledak N
kepala pusing, dan tubuh jadi

lemas.

47 | Bagi orang lain pun kemarahgn N
yang meledak ini  bisa
membuat mereksakit hati.

48 | Istri yang selalu disiksa, \
dicemburui  habis-habisan

sementara suami juga suka
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
selingkuh.
49 | Pasalnyaemosikekasih kerap N
meledak-ledak dan  sifat
cemburunya tak kunjung surut.
50 | Bahkan, ia menyebut saya \
wanitaegois
51 | Hal ini tentu menyulut N
kemarahan saya.
52 | Pembicaraan di  saat-saat N
senggang jugaangat dingin
53 | Salah satunya yangagak \
merisaukan, ternyata suami
menderita buta warna sebagian
(parsial).
54 | Untuk bicaraterbuka, saya N
juga tidak berani.
48
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No

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Leksem

Prpm

Kias

Psn

Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

55

Kalaupun ternyata benar

menaruh  hati, seharusnya

bukan hanya dia yang Anda

salahkan.

F

\/

56

Pada akhirnya, tanpa disad

Anda membuka peluang

baginya untuk lebih

mendekatkan diri pada Anda.

ari

57

Jadi, jika sampai perilaku angda

memancing perhatian yang
lebih besar dibanding yan
sewajarnya, ia akan terl
memberikan respons sepeg

ini.

58

Sayangnya, saya tidak bi
melepaskam kesan pertar

yangkurang berkenan di

Sa

na
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
hati.

59 | Anda pun menyimpan harapgn N

agar ibu Y bisa menerima

Anda dengan penuh
kehangatan
60 | Kesulitan membagi wakiu N

memang diakui  Angeling,
walaupun hal ini  ta
mematahkan semangatny

untuk mengadopsi secara legal.

61 | Saya sadari, sebagai orangtua N
tunggal, saya seringerperang
pada diri sendiri setiap kali
meninggalkan anak.

62 | Untuk memberikan cinta tanpa N
pamrih itu, orangtua angkat

harusberdamai dengan

50

Universitas Indonesia
Konseptualisasi metafora emosi..., Ratih Novianty Marlan, FIB Ul, 2009



Konseptualisasi metafora emosi..., Ratih Novianty Marlan, FIB Ul, 2009

Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

kenyataan dan tidak

berekspektasi.
63 | Potret cinta tanpa hitung- N

hitungan itu tampak pada

pasangan Hermalia dan

Rudiawan saleh, yang

berkeras mengadopsi Tegar.
64 | Sadarilah, setiap anak berHak V

tahu asal-usulnya, dan

kejujuran, betapun pahitnya

akan lebih indah

dibandingkan kebohongan
65 | Tidak terbayangkan anak N

sekecil dia sudah harys

menanggung sedih tak

terkira .
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Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
66 | Tawanandi rumah sendiri. N
67 | Obsesinya, membuat saya, N

anak-anak, serta pembantu

merasa gerahdi rumah.

68 | Tapi, kini justru membuat saya N
merasa sesak di rumah

sendiri.

69 | Kalau sesekali bertugas kantor v
ke luar kota, wah, rasanya

plong, karena terbebas dari

keteraturannya yang
mencekik.
70 | Dia menganggap sayaakit’ N

karena terlalu terobsesi pada

kerapian dan kebersihan.
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

71 | Yakni, orang tuamemberi N

kontrol yang kuat dan tuntutan

yang tinggi pada anak
anaknya, dan dibarengi dengan
cinta yang bersyarat (artinya,

anak menuruti keinginan orang

tua).
72 | Terganggkabar burung. N
73 | Sedangkan ~ Anda  akan N

terpupuk rasa marah yang
memberi dampak negatif pa

perkembangan emosi Anda,

)
<

74 | Mungkin awalnya ad
kekurangan, tetapi tak peru
ditanggapi dengakecemasan

berlebihan.

75 | Jalarterjal janda. N
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

76 | Janda berjodoh dengan dufpa, N
itu biasa. Tapi, jika janda ingin
menikah (lagi) dengan pria
lajang, seribu  rintangan
menghadang

77 | Namun, bila Anda kebetulan N

menyandanng status ini janggan

lantasberkecil hati.

78 | Mungkin, gambaran seperti N
inilah yang membuat orangtug-
yang selalu merasa putranya
masih hijau daninnocent- tak
pantas bersanding dengan

janda.

79 | Menurut Adriana, seorang N
wanita yang sudah pernah

menikah, umumnya secara
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Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
emosional sudah lebih
matang.

80 | Penilaian inilah yang -siapa N

tahu- bisa meringankanapor
merah’ si janda di kemudian

hari.

81 | Karenanya, menurut Adriana, N
trik kedua untukmelumerkan
hati calon mertua adalah
dengan masuk orang-orang
terdekat kekasih Anda.

82 | Adriana menyarankan, jika .
calon mertua Anda tergolong
keras dan terlalu menjaga nama
baik keluarga, ada baiknya

Andamerunduk dulu.
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Pertautan

Leksem

Prpm
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Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

83

Pasalnya, acara pertemu

an

keluarga besar biasanya juga

merupakan ajang gosipaling
panas sehingga bisa membu
calon mertua meras

disudutkan habis-habisan.

at
a

\/

84

Intinya,  sadarilah  bahw

perjalanammemenangkan hati

calon mertua bukanlah

perjalanan singkat.

a

85

Situasi ini sunggu
mengganggu dan membu

saya merasdlitelanjangi’ .

at

86

Terang saja sayakalang
kabut.

87

Tapi meski begitu rupanya

sikapnya yang sopan dan
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

simpatik dalam pertemuan itu,

langsung mencuri hati lbu

saya.
88 | Sayalikejar rasa bersalah N
89 | Sikap Andri yang enggan

berkomitmen ditambah

tentangan dari ibunya,

membuat saya merasaeperti

membentur tembok @ saat

berusaha mempertahankian
cinta kami.
90 | Begitu murahnya harga diri N

saya hingga ungkapan mani

S
dari Andri bisamematahkan

pertahanan saya

91 | Tapi satu hal yang pasti saya N

jerabermain api.
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Perbandingan Pertentangan Pertautan

No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
92 | Bahkan, hingga saya menikah, N
hati saya masiterbagi dua.
93 | Terjepit pilihan pahit. \
94 | Dengan setengah hati,saya N

menerima keputusan mereka

untuk menikah dengan Irwan.

95 | Terus terang, saya lelah hafus N
sembunyi-sembunyi demi
mendapat sekeping

ketenanganbersama Bayu.

96 | Cinta lama tak selalu lebih EE
indah.
97 | Kalau Anda berada dalam N

kondisi ini, sebaiknya perasaan

itu jangan langsunditekan
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

dalam-dalam.

98 | Ada beberapa alasan yang N
membuat seseorang
menghidupkan lagi

hubungan manisnya bersama

mantan kekasih.

99 | Perkawinan kerap menjadikan v
perasaan cinta yang dulu
meledak-ledak jadi meredup

seiring berjalannya waktu.

100 | Alihkan fokus Anda kemballi N
pada suami, meski terasa berat

karenahati mulai terbelah.

101 | Sebaliknya, jika ia hanya N
mengeluhkan perkawinannya
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Perbandingan

Pertentangan

Pertautan
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Hpbl

Lts

Ir

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

bisa jadi Andéhanya pelarian

dari masalah yang ia hadapi.

102

Letupan cinta perkawinan
Anda kini mungkin berbed

dari waktu pacaran dulu.

103

Kesenjangan Anda dengan

suami ikut memudar, seiring
dengan perubahan suasana
Anda.

hati

104

Memahamikeajaiban pria.

105

Di dunia Kkerja, bisnis, da
pergaulan pun, memahami cg
pikir pria merupakanmodal

berharga.

in

Ara
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Perbandingan Pertentangan Pertautan
No Leksem
Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm

106 | Tak heran bila kemudian N

sikapnya pada istri menjadi

agak dingin daripada

sebelumnya.
107 | Seberat apa pun masalgh, N

tahan air mata Anda di

hadapan bos satu rekan kerja

pria Anda.
108 | Rasa keberatan dan tidak N

senang mulai muncul.

Entahlah, mungkin egonya

sebagai pria jadi terluka

karena ‘disuruh-suruh’ oleh

wanita.
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Leksem

Perbandingan

Pertentangan

Pertautan

Prpm
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Psn

Hpbl

Lts

Irn

Mtnm

Sndk | Kltn |Efm

109

Dan, saat itu, dia selalu pun

buat saya.

ya
segudang waktudan perhatian

\/

110

Dan, bila nilai BMI dibiarkan

melonjak hingga di atas angka

30, itu sudah berartildmpu

merah’, karena sudah

dikategorikan obesitas.

111

Tentunya Anda tak ingin orar
yang Anda kasihbersahabat
dengan penyakit,bukan?

112

Kini saya sudah habis
kesabaran menantinya dal

memutuskan bercerai.

—
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No Leksem

Prpm | Kias Psn | Hpbl Lts Irn Mtnm | Sndk | Kltn |Efm
113 | Peristiva PHK bagi sebagian N

orang merupakan peristiwa

yang dapat meruntuhkan

keberdayaan diri.
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3.2 Analisis Emosi Dasar

Markam (1992) diperoleh empat kata emosi dasaiy ganang, sedih, marah, dantakut.
Emosi sebagai suatu keadaan perasaan yang diatmmorang pada situasi tertentu dapat
diketahui melalui ekspresi verbal maupun non-verBlk$presi emosi verbal ditampilkan melalui
kata-kata emosi yang diucapkan oleh individu. Keatt emosi, contoliku ikut senang dengan
kesuksesan yang Kau raih, memungkinkan seseorang untuk mendeskripsikarsaana melalui
satu kata seseorang dapat memperoleh pengertiagenarintensi, tujuan, dorongan-dorongan,
dan dapat menginterpretasikan keadaan emosi agatggadi pada saat tertentu. Oleh karena
itu, di dalam emosi manusia, bahasa memegang pepaming. Bahasa merupakan alat utama
untuk mengungkapkan penghayatan dan pengalaman, @mtasa lain melalui kata-kata emosi.
Harre (1986) dalam Markam (1992:87) mengatakan halkata-kata emosi mempunyai

pengaruh yang menentukan sekali terhadap ada yidglengalaman emosi tertentu.

Ungkapan emosi sedih dengan konsep berat bebasingas(l) beban sosial yang
teramat berat, (6) menanggung beban, (32) bebahatli Ungkapan emosi sedih dengan
menggunakan konsep intensitas warna. Contoh: (Basgatnya tak makin pudar. Konsep kena
pukul dicontohkan dengan menggunakan ungkapan onst@8) pukulan, (10) bumerang.
Ungkapan emosi sedih dengan menggunakan konsegitpgag merugikan. Contoh: (7) dan
(20), yaitu:  parasit. Sementara, ungkapan emosh sgehgan menggunakan konsep sudut
terdapat pada leksem (17) merasa terpojok. Ungkaaosi sedih dengan menggunakan
konsep temperatur. Contoh: (36) kurang hiariga) sangat dingin, (83) paling panas,
(106) agak dingin. Ungkapan emosi sedih dengan gwerakan konsep kehidupan, contoh:
(40) jadi di atas kertas.

Ungkapan emosi sedih dengan menggunakan konsep @ordoh: (15) seolah, (27)
‘disantuni’, (30) ‘belas kasihan’, (50) egois, Y&irang berkenan di hafi70)  ‘sakit , (80)

‘rapor merah’, (101) hanya pelarian, (108) egosghagai pria. Ungkapan emosi sedih
dengan menggunakan konsep organ tubuh. Contoh: (1@ti suami (47) sakit hati, (77)
berkecil hati. Ungkapan emosi sedih dengan mend@umkonsep penghancuran. Contoh: (48)
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dicemburui habis-habisan, (74) kecemasan berlepif?) hati saya masih terbagi dua,
(94) Dengan setengah hati, (100) hati mulai tetheld112) habis kesabaran, (113)
meruntuhkan keberdayaan diri.

Ungkapan emosi dengan menggunakan konsep lingkusgsial. Contoh: (5) trauma
berkepanjangan, (76) seribu rintangan menghad@by se€keping ketenangan, (111) bersahabat
dengan penyakit. Ungkapan emosi dengan menggunké@asep lingkungan. Contoh: (60)

mematahkan semangatnya, (89)seperti membentuoter(@) mematahkan pertahanan
saya. Ungkapan emosi dengan menggunakan konseg daamnwaktu. Contoh: (42) emosinya
labil, (53) buta warna sebagian (parsial), (61) rpbmng pada diri sendiri, (65)sedih tak
terkira, (66) tawanan, (67) merasa gerah, (68) assesesak, (72) kabar burung, (82)

merunduk, (86) kalang kabut, (93) Terjepit, (97) itekhn dalam-dalam, (107)

tahan air mata, (110) lampu merah.

Ungkapan emosi senang dapat diungkapkan dengangonegigan beberapa konsep.
Berikut beberapa contoh yang menggunakan konsepaparan untuk emosi senang. (9)

tergantung, (19) untuk merail{34) bergantung. Ungkapan emosi senang dengan
menggunakan konsep intensitas warna. Contoh: (&fjedang, (103) memudar. Ungkapan
emosi senang dengan menggunakan konsep moral.fC¢ai9tangguh.(25) mirip, (41)

pria harus tangguh dan boleh bandel, (57) memgngarhatian, dan (104) keajaiban
pria. Ungkapan emosi senang dengan menggunakaegk&elidupan. Contoh: (18) memancing
pertengkaran, (26) sehingga kini ia menikmati kgaem yang Anda berikan, (39)

memompa emangat, (43) tertawa lepas, (44) seiftdgh lebih indah
dibandingkan kebohongan, (96) cinta tak selalthl&tlah.

Ungkapan emosi senang dengan menggunakan konseprégor. Contoh: (59) penuh
kehangatan, (79) lebih matang, (81) melumerkan hhtgkapan emosi senang dengan
menggunakan konsep ruang dan waktu. Contoh: (68abwi, (69) keteraturannya yang
mencekik, (98) menghidupkan lagi hubungan manisfiyag) segudang waktu. Ungkapan
emosi senang dengan menggunakan konsep organ bateh: (28) gelap mata, (55)

menaruh hati, (84) memenangkan hati, (87)mencuiii hlngkapan emosi senang dengan
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menggnakan konsep lingkungan. Contoh: (29) mengajfierti air, (56) membuka  peluang,
(63) Dberkeras, (102) letupan cinta. Ungkapan emsesang dengan menggunakan konsep
lingkungan sosial. Contoh: (12) lebih panjang, j10Bodal berharga. Ungkapan emosi
senang dengan menggunakan konsep ketenangan. Céas)hmeringankan beban pikiran.
Ungkapan emosi marah dengan menggunakan konsep @ondoh: (18) memancing
pertengkaran, (22) temperamental, (24) merajuk. kdpgn emosi marah dengan
menggunakan konsep temperatur. Contoh: (23) katageaas, (33) darah muda, (78)

masih hijau. Ungkapan emosi senang dengan menggukansep organ tubuh. Contoh:
(37) berbesar hati. Ungkapam emosi senang dengarmggueakan konsep lingkungan.
Contoh: (35) membakar hati.

Ungkapan emosi marah dengan menggunakan konsep damwaktu. Contoh: (13)

kesabaran istri habis, (14) hilang sabar, (73)uguk rasa marah. Ungkapan emosi
marah dengan menggunakan konsep bom. Contohe@®&3i meledak, (49) emosi kekasih
kerap meledak-ledak. Ungkapan emosi marah dengargyguaakan konsep bahasa. Contoh:
(31) cemburu memang tidak pandang bulu.

Ungkapan emosi takut dengan menggunakan konseguhiggn social. Contoh: (4)

menganggur adalah hal yang paling mereka takuéinddidup ini. Ungkapan emosi
takut dengan menggunakan konsep lingkungan. Co(itélnjalan terjal janda, (91) jera
bermain api. Ungkapan emosi takut dengan mengguariakasep bahasa. Contoh: (54) bicara
terbuka. Ungkapan emosi takut dengan menggunakaseganoral. Contoh: (71) cinta yang

bersyarat. Analisis emosi dasar ini secara lendlegat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 2 Klasifikasi Emosi Dasar Markam

Kategori Emosi Dasar Markam
No Leksem
Marah Sedih Senang Takut

1 Suami yang menganggumenanggungbeban sosial yang N

teramat berat.
2 Perlu langkah hati-hati dari istri, ageggmangatnya tak makin N

pudar.
3 Berulang kali gagal mendapatkan pekerjaan tenenjadi N

pukulan yang berat bagi siapa pun.
4 Khusus bagi suaminenganggur adalah hal yang paling \

mereka takuti dalam hidup ini.
5 Hal itu membuatnydrauma berkepanjangan untuk kembali N

berusaha.
6 Suami yang gagal menafkahi keluarga sebenamgraanggung N

beban sosial yang amat besar.
7 Bahkan, tak jarang stigma pemalas garasit menempelpada \

suami yang tidak bekerja.
8 Salah satu tanda mereka yang kentara adalis yang tinggi v
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No

Leksem

Emosi Dasar

Marah

Sedih Sen

ang Takut

untuk menjalani hidup enak tanpa bekerja.

Tidak semua suami yang menganggur adadeasit dalam hidu
istrinya, Sebaliknyaidak semua wanita dengan sukarela men

tergantung hidupnya pada suami.

O

jadi

10

Karenanya, ucapan bernada tuduhan terhadap suisanijadi

bumerang.

11

Kini ia bersyukur Dina memiliki karier yangcemerlang
sehingga di saat kondisi finansialnya tidak menguogikan,

anak-anak mereka masih tetap bisa bersekolah dégagang.

12

Wanita, terutama, dianugerahi kesabaran yabd panjang

ketimbang pria.

13

Sayangnya, karena panjang sabar itu pula, mer&atriyo,

begitu kesabaran istri habis maka kata-kata dan sikap yang

keluar dari istri bisa sangat keras dan mengena gpaami secar

telak

a

\/
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No Leksem Emosi Dasar
Marah Sedih Senang Takut
14 Jika sampai istrhilang sabar, biasanya kerusakan hubungan N
sudah terlanjut sulit diperbaiki.
15 Bagi suami, dirinyaeolahdihukum ganda. N
16 Ungkapkan dengan empati, karena biasdratasuami cukup N
sensitif dalam situasi seperti ini.
17 Akibatnya, para suami yangerasa terpojok karena terust \
menerus disudutkan istri karena menganggur.
18 la seringmemancing pertengkaran untuk memancing reaksi N
Rianti
19 Kabar baiknya, dengan pendekatan yang asertiti@dog yand
terbuka berdua istri, suami yang bersikap separbisa dibantu N
untuk meraih kembali percaya dirinya.
20 Termasuk, adanya mentalitas pemalas plrasit dari calon
suami. v
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No Leksem Emosi Dasar
Marah Sedih Senang Takut
21 Tetapi, justru tantangan seperti ini yang akamiventuk pribadi N
seseorang lebitangguh.
22 Kekasintemperamental N
23 Puncaknya, ia mengucapkiata-kata pedaskepada saya di \
depan ibunya.
24 Kekasih begitu mudalmerajuk, ketika keinginannya tak N
dipenuhi.
25 Kesabaran andairip dengan kesabaran ibu J. N
26 la belajar bermanja-manja pada ibunghingga Kkini ia N
menikmati kemanjaan yang Anda berikan
27 Saking borosnya, setiap menjelang akhir bulaf,sqya sering
di posisi minus, sehinggaerpaksa ‘disantuni’ orang tua v
ujarnya sedikit malu.
28 Apalagi kalau sedang diskon, waduh, saya‘gedap mata’ N
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No Leksem Emosi Dasar

Marah Sedih Senang Takut

29 Nyatanya, kebanyakan orang lebih suka membiadeargnya N

mengalir seperti air.
30 Tapi, menurut Eko, kalau melihat kondisi sekgram, dengan

tingginya beban ekonomi, rasanya sulit untuk meragian \

sepenuhnydelas kasihan’ anak-anak.
31 Cemburu memang tidak pandang bulu. N
32 Siapaahu beban di hatibisa berkurang. N

33 Dulu banget.Darah muda membuat emosi saya gampang N

tersulut.

34 Kadar cemburu yang tinggi sering muncul padae®asg yang N
terlalubergantung pada kekasih.

35 Jika ada pria lain mendekati pasangannya, adahdl yang N

mampumembakar hati pria.

36 Hasil perjodohan serta jarak usia, boleh jadinimeat hubungat

>
2

anda dengan suarkiirang hangat
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No Leksem Emosi Dasar
Marah Sedih Senang Takut
37 Anda pun perlberbesar hatimenerima kekesalan suami. N
38 Tak ada jalan lain yang dapat Anda lakukan set@rusaha
menahan diri dan mengalihk@ejolak emositersebut pada hal \
lain yang bermanfaat, seperti menjalani hobi, bewugg dengan
organisasi, atau lainnya.
39 Untukmemompa semangakerja dan keluar dari stress, banyak N
eksekutif muda mengonsumsi narkoba.
40 Jadidi atas kertas mungkin kita bisa mengontrol diri, tapi N
lama-kelamaan otak pasti tak lagi bisa mengonirol d
41 Karena, pria tidak boleh menangsgbaliknya pria harus \
tangguh dan boleh bandel
42 Begitu emosinya labil karena putus cinta misalnya, dengan N
mudah ia jatuh lagi.
43 Bisatertawa lepassetelaldeadline. N
44 Becanda seseru apa pun efeknya tidak seamdah’ kalau kita N
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No Leksem Emosi Dasar

Marah Sedih Senang Takut

mengisap ganja.

45 Untuk melancarkan lobi-lobi dengan klien, sayakay jenis N
narkoba yang bisaneringankan beban pikiran saya.

46 Tapi setelahemosi meledak kepala pusing, dan tubuh jadi \

lemas.

47 Bagi orang lain pun kemarahan yang meledakiga membuat \
merekasakit hati.

48 Istri yang selalu disiksa, dicembuthaébis-habisan sementara N

suami juga suka selingkuh.
49 Pasalnya, emosi kekasih kerap meledak-ledak dan sifat N

cemburunya tak kunjung surut.
50 Bahkan, ia menyebut saya warmitpis N
51 Hal ini tentumenyulut kemarahan saya. N
52 Pembicaraan di saat-saat sengganggaggat dingin N
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53 Salah satunya yaragjak merisaukan ternyata suami menderita N
buta warna sebagian (parsial).
54 Untuk bicarderbuka, saya juga tidak berani. N
55 Kalaupun ternyata benar mienaruh hati, seharusnya bukan N
hanya dia yang Anda salahkan.
56 Pada akhirnya, tanpa disadari Amdeambuka peluangbaginya N
untuk lebih mendekatkan diri pada Anda.
57 Jadi, jika sampai perilaku andaemancing perhatian yang
lebih besar dibanding yang sewajarnya, ia akan steru v
memberikan respons seperti ini.
58 Sayangnya, saya tiak bisa melepaskam kesanmgerj@ng N
kurang berkenan di hati.
59 Anda pun menyimpan harapan agar ibu Y bisa nmaaeAnda \
dengarpenuh kehangatan
60 Kesulitan membagi waktu memang diakui Angehlmalaupun N
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hal ini takmematahkan semangatnyaintuk mengadopsi secara

legal.

61 Saya sadari, sebagai orangtua tunggal, sayagdsgrperang \

pada diri sendiri setiap kali meninggalkan anak.

62 Untuk memberikan cinta tanpa pamrih itu, oraagtngkat haru

12
<

berdamai dengan kenyataan dan tidak berekspektasi.

63 Potret cinta tanpa hitung-hitungan itu tampaklap@asangan
Hermalia dan Rudiawan saleh, yargrkeras mengadopsi

Tegar.

64 Sadarilah, setiap anak berhak tahu asal-usubtgm,kejujuran \
betapun pahitnya akdebih indah dibandingkan kebohongan

65 Tidak terbayangkan anak sekecil dia sudah har@isanggung N

sedih tak terkira.

66 | Tawanandi rumah sendiri. N

67 Obsesinya, membuat saya, anak-anak, serta pamip@nasa N

gerah di rumah.
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68 Tapi, kini justru membuat sayeerasa sesakli rumah sendiri. N
69 Kalau sesekali bertugas kantor ke luar kota,, wedanya plond, N
karena terbebas dadweteraturannya yang mencekik
70 Dia menganggap sayaakit' karena terlalu terobsesi pada N
kerapian dan kebersihan.
71 Yakni, orang tuanemberi kontrol yang kuat dan tuntutan yang
tinggi pada anak-anaknya, dan dibarengi dengata yang v
bersyarat (artinya, anak menuruti keinginan orang tua).
72 | Terganggkabar burung. N
73 Sedangkan Anda akaerpupuk rasa marah yang member N
dampak negatif pada perkembangan emosi Anda,
74 Mungkin awalnya ada kekurangan, tetapi tak pditanggapi N
dengarkecemasan berlebihan.
75 | Jalarterjal janda. N
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76 Janda berjodoh dengan duda, itu biasa. Ta, jakda ingin

menikah (lagi) dengan pria lajangseribu rintangan v

menghadang
77 Namun, bila Anda kebetulan menyandanng statugamgan N

lantasberkecil hati.
78 Mungkin, gambaran seperti inilah yang membuahgiua- yang

selalu merasa putranyaasih hijau dan innocent- tak pantas v

bersanding dengan janda.
79 Menurut Adriana, seorang wanita yang sudah pemenikah, N

umumnya secara emosional sudihih matang
80 Penilaian inilah yang —siapa tahu- bisa merikgarnrapor N

merah’ si janda di kemudain hari.
81 Karenanya, menurut Adriana, trik kedua untaklumerkan

hati calon mertua adalah dengan masuk orang-orangktdrde v

kekasih Anda.
82 Adriana menyarankan, jika calon mertua Andadierty keras N
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dan terlalu menjaga nama baik keluarga, ada baikfgda

merunduk dulu.

Pasalnya, acara pertemuan keluarga besar biasanya| |

83
merupakan ajang gosipaling panas sehingga bisa membuat v

calon mertua merasa disudutkan habis-habisan.

84 Intinya, sadarilah bahwa perjalanam@menangkan haticalon N

mertua bukanlah perjalanan singkat.

85 Situasi ini sungguh mengganggu dan membuat sag@RSa N
‘ditelanjangi’ .

86 Terang saja sayalang kabut. N

87 Tapi meski begitu rupanya sikapnya yang sopan siiapatik N
dalam pertemuan itu, langsungencuri hati lIbu saya.

88 Sayalikejar rasa bersalah N

89 Sikap Andri yang enggan berkomitmen ditambalateyan dar N

ibunya, membuat saya merasperti membentur temboksaat
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berusaha mempertahankan cinta kami.
90 Begitu murahnya harga diri saya hingga ungkapanis dari N

Andri bisamematahkan pertahanan saya
91 Tapi satu hal yang pasti saya jeeamain api. N
92 Bahkan, hingga saya menikah, hati saya ntadilagi dua. N
93 | Terjepit pilihan pahit. N
94 Dengan setengah hatisaya menerima keputusan mereka untuk J

menikah dengan Irwan.
95 Terus terang, saya lelah harus sembunyi-sembulgyni J

mendapasekeping ketenangarbersama Bayu.
96 Cinta lamatak selalu lebih indah N
97 Kalau Anda berada dalam kondisi ini, sebaikrg@agaan itu N
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jangan langsunditekan dalam-dalam.
98 Ada beberapa alasan yang membuat seseonanghidupkan J

lagi hubungan manisnyabersama mantan kekasih.
99 Perkawinan kerap menjadikaperasaan cinta yang dulu J

meledak-ledak jadi meredupseiring berjalannya waktu.
100 | Alihkan fokus Anda kembali pada suami, meskada berat J

karenahati mulai terbelah.
101 | Sebaliknya, jika ia hanya mengeluhkan perkamviga,

\

bisa jadi Andéhanya pelariandari masalah yang ia hadapi.
102 | Letupan cinta perkawinan Anda kini mungkin berbeda dari J

waktu pacaran dulu.
103 | Kesenjangan Anda dengan suami ikeimudar, seiring dengan N
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perubahan suasana hati Anda
104 | Memahamkeajaiban pria. N
105 | Di dunia kerja, bisnis, dan pergaulan pun, nfemma cara pikir J
pria merupakamodal berharga.
106 | Tak heran bila kemudian sikapnya pada istri jatenagak J
dingin daripada sebelumnya.
107 | Seberat apa pun masal&han air mata Anda di hadapan bg J
satu rekan kerja pria Anda.
108 Rasa keberatan dan tidak senang mulai munaulahi&h,
mungkin egonya sebagai pria jadierluka karena ‘disuruh \
suruh’ oleh wanita.
109 | Dan, saat itu, dia selalu punsagudang waktudan perhatiar J
buat saya.
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110 | Dan, bila nilai BMI dibiarkan melonjak hinggaatas angka 3Q,
itu sudah berartilampu merah’, karena sudah dikategorikan \
obesitas.
111 | Tentunya Anda tak ingin orang yang Anda kabitisahabat J
dengan penyakit,bukan?
112 | Kini saya sudahabis kesabaranmenantinya dan memutuskan J
bercerai.
113 | Peristiwa PHK bagi sebagian orang merupakaistpe yang J
dapatmeruntuhkan keberdayaan diri.
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3.3 AnalissKlasifikas Majas Berdasarkan Emosi Dasar Markam

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu 113 leksem diperoleh hasil bahwa majas perumpamaan memiliki
dua kategori emosi yaitu emosi sedih 3 leksem dan emosi senang 3 leksem. Magjas kiasan memiliki empat
kategori emos yang terdiri dari emosi sedih 29 leksem, emosi takut 3 leksem, emos senang 20 leksem,
emosi marah 7 buah. Mgjas penginsanan memiliki 2 emosi yaitu emosi marah dan emos sedih yang

masing-masing hanyaterdiri dari 1 leksem.

Majas hiperbola memiliki empat kategori emosi yaitu emosi takut satu leksem, emosi sedih 20
leksem, emosi senang 7 leksem, emosi marah 5 leksem. Mgjas litotes hanya memiliki emosi sedih yang
terdiri dari satu leksem. Mgjas ironi memiliki dua emosi yaitu emos senang yang terdiri dari tiga leksem

dan emosi marah yang hanya satu leksem. Leksem,

Majas metonimi hanya memiliki emosi sedih yang terdiri dari dua leksem, majas kilatan yang
terdiri dari emos senang sebanyak dua leksem. Majas eufemisme yang terdiri dari emosi marah satu
leksem, emosi sedih dua leksem, dan emosi takut satu leksem. Di dalam data tidak ditemukan kategori
maj as sinekdoke.

3.4 Analisis Budaya yang Melatari Ungkapan Metaforis

Daam Metaphors We Live By (1980) Lakoff dan Johnson menguraikan apa yang dimaksudkan dengan
metafora. Metafora lahir dari sebuah konsep metaforis (metaphorical concept) yang didasari oleh
pengalaman manusia berupa pengalaman fisik atau budaya. Berdasarkan teori dan data yang ada ternyata
data tidak menunjukkan adanya kekhasan yang melatari adanya ungkapan metaforis berdasarkan budaya
tertentu. Hal ini bisa terjadi karena adanya perubahan cara berfikir manusia yang berkembang sesuai

dengan lingkungan, pendidikan ataupun budaya itu sendiri.

Berdasarkan Wardhaugh (1988:212), hubungan antara bahasa dan kebudayaan dapat dijelaskan
bahwa (i) struktur bahasa menentukan cara-cara penutur bahasa tersebut memandang dunianya; (ii)
budaya masyarakat tercermin dalam bahasa yang mereka pakai, karena mereka memiliki segala sesuatu
dan melakukannya dengan cara tertentu yang mencerminkan apa yang mereka nilai dan apa yang mereka
lakukan. Dalam pandangan ini, perangkat-perangkat budaya tidak menentukan struktur bahasa, tetapi
perangkat-perangkat tersebut jelas mempengaruhi bagaimana bahasa digunakan dan mungkin
menentukan mengapa budaya tersebut merupakan cara berbahasa; dan (iii) bahasa dan budaya mungkin

berhubungan tetapi juga mungkin sama sekali tidak berhubungan.
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